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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PERAN BAHASA JAWA DIALEK BANYUMAS TERHADAP 
PERKEMBANGAN BAHASA MANDARIN DI PURWOKERTO 
THE ROLE OF JAVANESE BANYUMAS DIALECT IN THE 
DEVELOPMENT OF MANDARIN LANGUAGE IN PURWOKERTO 
 
Nunung Supriadi 





This study focuses on the role of dialect Banyumas Java language as a mother tongue in the development 
of Mandarin language in Purwokerto. The data were collected using SBLC techniques from Sudaryanto 
(1993) combined with recording techniques. This study used in this research is the theory of Generative 
Transformation of Schane (1973) and Interlanguage of Selinker (1972) to explain the role of the mother 
tongue is Javanese dialect Banyumas to the development of Chinese as a second language is learned by 
people in Purwokerto. Based on the results of the study found that the Javanese dialect Banyumas 
phonological system have a good influence in learning Mandarin, especially in utter consonant sounds 
aspires. Factors causing that allows respondents in learning Mandarin is because of the similarity of 
pronunciation of consonant sounds in Javanese dialect Banyumas with sounds in Mandarin. This is 
evidenced by the distinctive features of the consonant sounds aspires both languages. 
Keywords: Javanese Language, Mandarin Language, Development 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan bahasa Mandarin di dunia internasional sangat pesat, terlebih dengan kemajuan ekonomi 
negara China yang semakin maju. Kebutuhan berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin semakin 
besar terutama dunia perdagangan. Tahun ini 2015 negara kita Indonesia beserta negara Asean lainya 
telah menyepakati adanya MEA 2015 ditambah dengan negara Jepang dan China. Hal tersebut menjadi 
bukti nyata peran yang sangat besar negara China di kawasan Asean termasuk Indonesia. 
Di Indonesia bahasa Mandarin berkembang cukup pesat terutama setelah masa reformasi sekitar 
tahun 1997-1998. Sejak saaat itu banyak instansi pendidikan baik formal dan informal mulai 
menyelanggarakan pengajaran bahasa Mandarin. Masyarakat Indonesia juga mulai terbuka untuk belajar 
bahasa Mandarin sebagai sarana komunikasi untuk menunjang era globalisasi. Salah satu wilayah di 
Indonesia yang mengalami perkembangan bahasa Mandarin cukup pesat adalah kabupaten Banyumas 
kota Purwokerto. Saat ini kota Purwokerto menjadi salah satu titik penyelenggara ujian HSK (Hanyu 
Shuiping Kaoshi) yang merupakan ujian kemampuan standar berbahasa Mandarin yang langsung 
ditunjuk oleh pemerintah China, HSK merupakan ujian layaknya seperti Toefle dalam bahasa Inggris. 
Peserta ujian HSK setiap tahun selalu bertambah mencapai 500 peserta setiap kali tes. 
Perkembangan bahasa Mandarin di wilayah Purwokerto merupakan fenomena masyarakat yang 
pantas kita jaga dan perlu terus ditingkatkan. Adanya perkembangan bahasa Mandarin di Indonesia 
sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas SDM kita dalam menyongsong era 
globalisasi untuk bersaing dengan SDM dari negara lainya. Banyaknya masyarakat di Purwokerto yang 
mempelajari bahasa Mandarin menjadikan peneliti tertarik untuk menganalisis lebih mendalam dan 
mencoba menghubungkan benang merah korelasi antara bahasa Mandarin yang dipelajari dengan 
bahasa Jawa dialek Banyumas sebagai bahasa ibu dari responden. Peran dari bahasa ibu yang dimiliki 
pembelajar bahasa Mandarin di Purwokerto apakah memiliki pengaruh baik dalam mempelajari bahasa 
Mandarin terutama pengaruh yang mendukung pembelajar bahasa Mandarin. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja peran bahasa Jawa dialek Banyumas 
dalam mempelajari bahasa Mandarin dan faktor apa yang mempengaruhi masyarakat Purwokerto dalam 
mempelajari bahasa Mandarin. Berdasarkan rumusan masalah tersebut peneliti memiliki tujuan, yaitu 
menjelaskan peran bahasa Jawa dialek Banyumas terhadap perkembangan bahasa Mandarin di 
Purwokerto dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa Mandarin di 
Purwokerto. Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah secara teori dapat memberikan 
gambaran secara jelas peran bahasa Jawa dialek Banyumas dalam perkembangan bahasa Mandarin di 




Purwokerto dan secara praktis adalah dapat membantu pembelajaran bahasa Mandarin dalam 
mempelajari bahasa Mandarin agar semakin baik. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Supriadi (2014) dalam 
tesisnya yang berjudul ‘Analisis Kesalahan Fonologis pada Bahasa Mandarin oleh Mahasiswa D3 
Bahasa Mandarin Universitas Jenderal Soedirman’ dan penelitian Supriadi (2014) dalam Lamas IV yang 
berjudul ‘Pemertahanan bahasa ‘Dialek Mandarin’ pada Masyarakat Tiong Hua di Purwokerto’. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teori Interlanguage dari Selinker (1972), Analisis Kesalahan dari 
Corder (1967) , dan teori Generatif Transformasi dari Scane (1973), selain itu didukung teori dari 
VanPetten (2010) tentang kunci dalam mempelajari bahasa kedua atau lebih dikenal dengan istilah Key 
Terms in Second Language Acquisition, hal senada juga dijelaskan oleh Ellis (1994) dalam The Study 
of Second Language Acquisition. Menurut Selinker (1972) para pelajar bahasa kedua menggunakan 
sistem linguistik internal yang berbeda dari bahasa ibu. Kedua teori tersebut dijadikan dasar dalam 
menganalisis pengaruh bahasa Jawa dialek Banyumas terhadap perkembangan bahasa Mandarin di 
Purwokerto. Teori Generatif Transformasi digunakan untuk menunjukan beberapa persamaan fitir-fitur 
distingtif  antara sistem fonologi bahasa Jawa dialek Banyumas dengan bahasa Mandarin. Duanmu 
(2010) menjelaskan tentang sistem fonologi dalam bahasa Mandarin dan Marsono (1999) menjelaskan 
tentang sistem fonologi bahasa Jawa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian berbentuk kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian dikumpulkan dari 
hasil sebaran angket, kuisioner, observasi, dan rekaman percakapan responden pada saat berkomunikasi 
menggunakan bahasa Mandarin dan beberapa nara sumber penutur bahasa Jawa dialek Banyumas.  
Reponden yang diteliti sebanyak 20 responden yang diambil secara acak yang mewakili penutur  
bahasa Jawa dialek Banyumas yang mempelajari bahasa Mandarin di wilayah Purwokerto.  
Penelitian ini menggunakan metode simak. Sudaryanto (1993:113) menjelaskan metode simak 
merupakan metode yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Pada penelitian ini 
adalah menyimak pengucapan bahasa Mandarin responden yang merupakan penutur bahasa Jawa dialek 
Banyumas. Teknik penyediaan data yang digunakan, yaitu teknik simak bebas libat cakap atau sering 
disebut (SBLC). Metode anlisis data yang digunakan adalah metode padan dan agih yang dijelaskan 
oleh Sudaryanto (1993). Untuk menarik kesimpulan, peneliti menggunakan hasil dari analisis data, 
informasi dari informan, dan pengetahuan kebahasaan yang dimiliki peneliti berdasarkan landasan teori 
dari para pakar (Riyadi, 2010).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penutur bahasa Jawa dialek Banyumas yang mempelajari 
bahasa Mandarin mempunyai keuntungan dalam pengucapan bunyi aspirasi [ ͪ ], mereka mampu 
mengucapkan bunyi aspirasi [ ͪ ] dengan standar dan bagus. Namun demikian berdasarkan hasil analisis 
beberapa bunyi dalam bahasa Mandarin yang mereka ucapkan juga kurang tepat, terutama untuk 
pengucapan bunyi konsonan dengan letak artikulasi pada post alveolar masih  sangat kurang.  
Temuan kedua adalah faktor yang mempengaruhi responden dalam belajar bahasa Mandarin, 
yaitu karena di Purwokerto bisa mengikuti ujian HSK yang merupakan syarat wajib untuk mengajukan 
beasiswa belajar ke China. Selain itu adanya Universitas Jenderal Soedirman di Purwokerto yang  
memiliki Prodi D3 bahasa Mandarin. 
 
Kemiripan Bunyi 
Berdasarkan hasil analisis bahwa responden yang merupakan penutur bahasa Jawa dialek Banyumas 
memiliki keuntungan secara fonologis dalam mempelajari bahasa Mandarin. Hal tersebut dapat 
dikaitkan dengan adanya kemiripan dari sistem fonologis antara bahasa Mandarin dengan bahasa Jawa. 
Sistem fonologis keduanya memiliki beberapa bunyi yang mirip dalam pengucapannya. Contohnya 
adalah dalam sistem fonologi bahasa Jawa dan bahasa Mandarin sama-sama memiliki bunyi aspirasi [  ͪ
] walaupun tidak sama persis dalam pengucapannya. Berdasarkan Marsono (1999:63-72) dalam BJ 
bunyi konsonan [b ͪ], [g ͪ], [j ͪ] dibunyikan dengan aspirasi, menurut Duanmu (2000) dalam bahasa 
Mandarin beberapa bunyi konsonan merupakan bunyi aspirasi, contohnya bunyi p[p ͪ], t[t ͪ], k[k ͪ], c[c ]ͪ, 
q[ʨ ͪ], dan ch[tş ]ͪ. 




Adanya persamaan sistem fonologis antara bahasa Mandarin dengan bahasa Jawa, maka dari 
data responden yang diteliti ditemukan beberapa pengucapan oleh responden yang mengucapkan bunyi 
aspirasi dalam bahasa Mandarin dengan tepat.  
Tabel 3.1 Pengucapan bunyi Aspirasi [ ͪ] 
Data Responden  Komentar 
[mien t ͪ iao] [mien t ͪ iao] 1. pengucapan bunyi aspirasi tepat pada kata [mien t ͪ iao] 
yang memiliki arti ‘mie’ 
[c ͪ ai  hua] 
 
[c ͪ ai  hua] 
 
1. pengucapan bunyi aspirasi tepat pada kata [c ͪ ai  hua] 
yang memiliki arti ‘Brokoli’ 
[ʨ ͪ iŋ ʨiao] 
 
[ʨ ͪ iŋ ʨiao] 
 
1. pengucapan bunyi aspirasi tepat pada kata [ʨ ͪ iŋ ʨiao] 
 yang memiliki arti ‘Paprika’ 
[k ͪ an  tao] 
 
[k ͪ an  tao] 
 
1. pengucapan bunyi aspirasi tepat pada kata [k ͪ an  tao] 
yang memiliki arti ‘melihat’ 
[t ͪ iŋ tuŋ] 
 
[t ͪ iŋ tuŋ] 
 
1. pengucapan bunyi aspirasi tepat pada kata [t ͪ iŋ tuŋ] yang 
memiliki arti ‘Paham’ 
  
Dalam tabel di atas dapat terlihat bahwa reaponden yang merupakan penutur bahasa Jawa dialek 
Banyumas dapat mengucapakan bunyi aspirasi dalam bahasa Mandarin dengan tepat. Selian itu, untuk 
mendukung hasil analisis peneliti mencantumkan beberapa fitur-fitur distingtif bunyi aspirasi yang 
diucapkan responden. 
Tabel 3.2  fitur-fitur distingtif bunyi Aspirasi [ ͪ] 
Data Bunyi aspirasi Fitur distingtif 
[mien t ͪ iao] [t ͪ ]                +asp                       
[t ]ͪ         voiceless        
                Alveolar                  
              Plosive                      




               +asp                       
[c ]ͪ         voiceless        
                Front Alveolar                  
              Africative                    
[ʨ ͪ iŋ ʨiao] 
 
[ʨ ͪ ] 
 
               +asp                       
[ʨ ͪ]         voiceless        
                Palatal                  
              Africative                     
[k ͪ an  tao] [k ͪ]                +asp                       
[c ]ͪ         voiceless        
                velar                                    
[t ͪ iŋ tuŋ] 
 
[t ͪ ] 
 
               +asp                       
[ʨ ͪ]         voiceless        
                alveolar                  
              plosive                     
  
Bunyi yang mampu diucapkan sesuai standar bahasa Mandarin, yaitu bunyi konsonan aspirasi [ ͪ ] baik 
itu letak artikulasi pada palatal, alveolar ataupun front alveolar. Namun beberapa bunyi dalam bahasa 
Mandarin yang memang dalam sistem fonologi bahasa Jawa dialek banyumas tidak ada, responden juga 
terkadang melakukan kesalahan pengucapan, misalnya adalah bunyi konsonan dengan letak artikulasi 
pada post alveolar, contohnya pada data di bawah ini: 
Tabel 3.3 Pengucapan bunyi yang tidak tepat  
Data Responden  Komentar 
[tʂ ͪ ao] [c ͪ ao] 
 






1. pengucapan bunyi post alveolar yang diucapkan menjadi 
frontal alveolar 
 




Faktor yang Mepengaruhi 
Beberapa faktor yang mempengaruhi responden untuk belajar bahasa Mandarin adalah adanya ujian 
HSK yang diselenggarakan Universitas Jenderal Soedirman dengan Yayasan Putera Harapan. Ujian 
HSK ini menjadi tolak ukur kemampuan bahasa Mandarin seseorang dan syarat wajib untuk mengajukan 
bea siswa kuliah ke negara China. 
 Selain itu beberapa responden juga tertarik belajar bahasa Mandarin karena keinginan mereka 
belajar bahasa Mandarin di Universitas Jenderal Soedirman yang telah membuka Prodi D3 Bahasa 
Mandarin yang juga bekerja sama dengan beberapa universitas di China dalam proses pembelajaran dan 
kerjasama pertukaran pelajar. 
 Beberapa beasiswa yang ditawarkan mewajibkan peserta telah lulus HSK level 3 bahkan level 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa dialek Banyumas yang merupakan 
bahasa ibu dari responden memiliki pengaruh yang baik dalam belajar bahasa Mandarin, sehingga 
mempengaruhi perkembangan bahasa Mandarin di Purwokerto, karena semakin banyak penutur bahasa 
Jawa merasa ada kemiripan pengucapan bunyi. Kemiripan beberapa pengucapan  bunyi terutama bunyi 
aspirasi menjadikan responden lebih mudah dalam mempelajari bahasa Mandarin. 
 Selain itu beberapa faktor di daerah Purwokerto yang menjadikan bahasa Mandarin semakin 
berkembang adalah adanya ujian HSK yang diselenggaran di Purwokerto sehingga menudahkan akses 
bagi responden dalam meraih beasiswa ke luar negeri terutama ke negara China. Faktor lain yang 
memepengaruhi responden dalam belajar bahasa Mandarin, yaitu adanya Universitas Jenderal 
Soedirman yang telah membuka Prodi D3 Bahasa Mandarin sehingga responden yang tinggal di 
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